
NATIONAL CONFERENCE FOR UMMAH (NCU) -VOLUME 01 NOMOR 01 (2023) E-ISSN: 2986-2264 P-ISSN: 2986-4291

Peningkatan Hasil Belajar Materi Transformasi Energi melalui Model
Problem Based Learning (PBL) pada Peserta Didik Kelas IV SDN Keboharan

Mohammad Gigih Kusbahtiar1, M. Sukron Djazilan2, Tri Retnawati3, Anita Mega Arisandy4
1Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
2Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya

3SD Negeri Keboharan
4SD Negeri Keboharan

14120022279@student.unusa.ac.id , 2syukrondjazilan@unusa.ac.id , 3triretna11@gmail.com ,
4anitamegaarisandy@gmail.com

Abstract: This research was made by focusing on the aim of increasing student learning outcome in
energy transformation material for IV graders at SD Negeri Keboharan using the Problem Based
Learning (PBL) model. This research used two cycles of action based on classroom action research
(PTK). In this context, classroom action research (PTK) was conducted to explore and dig deeper into
the use of the PBL model in improving the learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri
Keboharan on energy transformation material. PTK is a research approach that is carried out in the
classroom with the aim of improving learning practices and student learning outcomes. The increase in
grades and also learning outcomes from first cycle to second cycle is evidence that learning based on the
Problem Based Learning (PBL) learning model in energy transformation material for IV graders at SD
Negeri Keboharan has a significant impact. In the initial cycle the overall average value of student
learning outcomes is 55% which achieves the completeness of the criteria so that the research is carried
out to the next cycle. In second cycle with the same material but with different problems the average
score obtained by students as a whole progressed and increased by 36% so the total that reached the
passing criteria was 86%. It can be concluded after seeing the achievement of the passing criteria of
86% in second cycle through the PBL learning model it can be said to be complete and successful,
therefore class action research (PTK) is completed in second cycle.
Keywords: Learning outcomes; Energy Transformation ; Problem Base Learning (PBL)

Abstrak: Penelitian ini dibuat dengan berfokus pada tujuan yaitu meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi transformasi energi untuk kelas IV di SD Negeri Keboharan dengan berbasis model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menggunakan dua siklus tindakan dengan
berpedoman pada penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam konteks ini, penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan untuk mengeksplorasi dan menggali lebih dalam lagi mengenai penggunaan PBL dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Keboharan pada materi transformasi energi.
Peningkatan nilai dan juga hasil belajar dari siklus I dengan siklus II menjadi pembuktian bahwa
pembelajaran berbasis pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi transformasi energi
untuk kelas IV di SD Negeri Keboharan memiliki dampak yang siknifikan. Pada siklus awal rata-rata
nilai secara menyeluruh hasil belajar peserta didik adalah 55% yang mencapai ketuntasan kriteria
sehingga penelitian dilakukan ke siklus selanjutnya. Pada siklus II dengan materi yang sama namun
dengan permasalahan yang berbeda nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik secara menyeluruh
mengalami kemajuan dan peningkatan sebanyak 36% jadi total yang mencapai kriteria kelulusan
sebanyak 86% . Dapat diambil kesimpulan setelah melihat ketercapaian kriteria kelulusan sebanyak 86%
pada siklus II melalui pembelajaran PBL dapat dikatakan berhasil, oleh karena itu penelitian tindakan
kelas (PTK) selesai pada siklus II.
Kata kunci: Hasil belajar; Tarnsformasi Energi ; Problem BaseLearning (PBL)
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya Pendidikan merupakan kebutuhan utama bagi setiap manusia, yang hidup dan
berkembang agar dapat mengikuti perkembangan jaman yang saat ini begitu pesat perubahannya.
Pendidikan sendiri merupakan kegiatan untuk mendapat pengetahuan,ilmu serta keterampilan baru yang
dibutuhkan dalam menunjang berbagai aktifitas, kegiatan dan pekerjaan sehari hari. Pendidikan tidak
lepas dari kata pembelajaran, pembelajaran dalam hal ini merupakan proses atau kegiatan yang dilakukan
peserta didik dengan bantuan pendidik sebagai penuntun dan juga penerjemah dari ilmu ilmu yang
dipelajari kemudian diartikan kedalam Bahasa yang sederhana sehingga peserta didik mampu memahami
ilmu tersebut dengan lebih mudah. Jayanti (2022:1) berpandangan bahwah pembelajaran merupakan
tindakan yang disengaja dan direncanakan, ditujukan untuk memberi pengaruh kepada orang lain agar
orang tersebut dapat memperoleh pengetahuan baru atau memperoleh perubahan positif yang bertahan
dalam waktu yang lama.

Dari berbagai mata pelajaran, IPA merupakan salah satu pelajaran yang dalam proses pembelajaran
sangat banyak diminati oleh peserta didik, terutama karena ada kegiatan yang dalam pelejaran tersebut
lebih mudah dalam penyampaiannya dengan menggunakan praktik secara langsung. Pembelajaran IPA
di Sekolah Dasar (SD) memuat materi tentang pengetahuan-pengetahuan alam yang dekat dengan
kehidupan siswa (Sobron, 2019:32). Namun kenyataan dilapangan pembelajaran IPA menjadi
membosankan karena dalam kegiatan belajar mengajar, seringnya guru menggunakan metode klasikal.

Untuk mensiasati hal tersebut, perlu adanya perubahan dalam hal model dan juga metode yang
digunakan agar peserta didik tidak merasakan kebosanan. Salah satu model yang bisa diterapkan agar
dapat memecahkan masalah tersebut dapat mengaplikasikan model pembelajaran problem based learning
(PBL). Dengan menggunakan model pembelajaran tersebut. Peserta didik dapat pengalaman yang
menarik dalam prosesnya, interaktif dengan sesame dan juga dengan pendidik, selain itu relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran IPA dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) merupakan seperangkat model pendidikan yang mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, bahan ahr, dan mengaturan diri dengan menggunakan pembelajaran yang berfokus pada
masalah (Kusumawati, 2022:15).

Banyak sekali penelitian terdahulu yang menggunakan Problem based learning (PBL) agar dapat
menaikkan hasil belajar pesertadidiknya salah satunya yaitu Hardono, Fajar. P. (2016) menggunakan
Problem based learning (PBL) untuk diterapkan sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan proses IPA pada siswa sekolah dasar. Kemudian Rahmadani, Normala. N. (2017)
menggunakan Problem based learning(PBL) untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui
pendekatan PBL tersebut bagi siswa kelas IV.

METODE

Metode yang digunakan untuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif
(PTKK). Dikarenakan peneliti belum memiliki kelas mengajar sendiri dan juga memenuhi tugas dari

tempat peneliti menimba ilmu. Metode ini digunakan agar dapat berkolaborasi dengan guru kelas di
SD Negeri Keboharan. Tahap yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan tahap yang mudah
dipahami karena mengingat waktu yang tersedia tidak begitu banyak sehingga menggunakan alur yang
sesederhana mungkin sehingga dapat memaksimalkan waktu yang ada tetapi diharapkan mendapatkan
hasil yang maksimal
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan pada tahapan ini adalah perencanaan. Perencanaan yang diaartikan
dalam hal ini adalah perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang berisikan RPP beserta sintak model
problem based learning (PBL), bahan ajar, media, LKPD dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap ini
peneliti juga memutuskan tempat dan waktu pelaksanaan penelitian. Tahap kedua adalah pelaksanaan
pembelajaran yang didasarkan pada rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini,
peneliti menerapkan langkah-langkah model pembelajan selama proses pembelajaran untuk menguji
hipotesis peneliti.

Tahap ketiga adalah pengamatan yang digunakan untuk mengamati perubahan perilaku peserta didik
ketika peneliti menerapkan langkah-langkah model selama proses pembelajaran menggunaan teknik
observasi yang dibantu oleh rekan sejawat.Tahap keempat adalah refleksi, tahap refleksi ini digunakan
untuk mengevaluasi data motivasi belajar yang diperoleh. Tahap ini menjadi gambaran bagaimana
keberhasilan penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi ini dijadikan acuan untuk memperbaiki
kelemahan yang ada untuk dilakukan perbaikan pada siklus kedua dengan tahapan yang sama.

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 1 bulan antara bulan Maret hingga April 2023 dengan
mengambil subjek penelitian peserta didik kelas IV-B SD Negeri Keboharan. Peserta didik yang dijadikan
subjek berjumlah 25 peserta didik dengan rincian 10 anak laki-laki dan 15 anak perempuan.

Wawancara dilakukan pada awal penelitian untuk mendapatkan informasi awal peserta didik,
kendala serta hambatan yang dihadapi oleh guru saat proses pembelajaran, model dan media yang
digunakan.

Kriteria ketuntasan peserta didik kelas IV di SD Negeri
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥79 𝑥 100%

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠

Keboharan pada mata pelajaran IPA materi transformasi energi ditentukan pada Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KTTP) sesuai pada ketentuan di kurikulum merdeka adalah 79 dengan
predikat baik. Mulyasa dalam Maqbullah (2018) menyatakan bahwa ketuntasan klasikal dapat dihitung
dengan rumusan berikut ini.

Ketuntasan Klasikal =
Jika nilai ketuntasan belajar peserta didik ≥ KTTP 79 secara klasikal mencapai 85% maka

penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini dapat dinyatakan berhasil. Sebaliknya, jika secara
klasikal belum mencapai 85% maka penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat dinyatakan belum
berhasil. Untuk analisis dari hasil observasi, berikut merupakan table kriteria ketuntasan belajar.

Nilai keseluruhan Kategori
86 % – 100 % Sangat baik
76 % - 85 % Baik
60 % - 75 % Cukup
55 % - 59 % Kurang
≥ 54% Kurang sekali
Tabel 1. Kriteria ketuntasan belajar

HASIL

Berdasarkan data hasil penelitian yang diterapkan, dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan yang
siknifikan mengenai ketuntasan belajar. Data kenaikan ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel 2 dan
Gambar 1.
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No
.

Siklus Ketuntasan

1 Pra siklus 49%
2 Siklus 1 55%
3 Siklus 2 86%

Tabel 2. Hasil tiap siklus

Gambar 1. Diagram hasil tiap siklus

Tabel 2 dan gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan presentase ketuntasan belajar oleh
peserta didik mulai pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.pra siklus didapati presentase ketuntasan sebanyak
49%. Siklus 1 didapati presentase ketuntasan sebanyak 55%. Sedangkan pada siklus 2 didapati
presentase ketuntasan sebanyak 86%

PEMBAHASAN

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri Keboharan dapat ditarik
kesimpulan bahwa presentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan dan menunjukkan keberhasilan,
hal ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sejak pra siklus hingga siklus 2.
Siklus terakhir menggambarkan bahwa ketuntasan belajar rata-rata mendapatkan presentase sebesar 86%
dengan kategori sangat baik.

Pada kegiatan pra siklus ketuntasan belajar peserta didik masih tergolong kurang sekali, hal tersebut
dilihat dari rata-rata perolehan skor sebesar 49% masuk dalam kategori kurang sekali. Hal tersebut
dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang diterapkan guru masih sebatas ceramah yang
mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan kurang menyenangkan serta peserta didik menjadi pasif.

Pada siklus 1 peneliti menggunakan model Problem based learning (PBL) selama pembelajaran
berlangsung. Peneliti mendapati bahwa ada peningkatan belajar peserta didik yang sebelumnya rata-rata
skornya 49% dengan kategori kurang sekali meningkat menjadi 55% dengan meskipun masih masuk
dalam kategori kurang. Meskipun belum mencapai tujuan yang diinginkan, tetapi lebih baik daripada
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh kekurangan peneliti dalam mengkondisikan peserta didik serta
stimulus yang diberikan dan akan menjadi evaluasi untuk memperbaiki di siklus berikutnya.

Kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya dilakukan perbaikan pada siklus 2 ini dengan
menambahkan stimulus berupa permainan games perkelompok dengan menggunakan wordwall aplikasi
online gratis berbasis digital sebelum pembelajaran dimulai. Perbaikan ini berefek pada perhatian serta
peserta didik menjadi lebih aktif. Hal tersebut dapat diketahui dari komunikasi peserta didik dengan
kelompoknya yang semakin terbuka dan setiap peserta didik dalam kelompok mencoba menjawab
pertanyaan tersebut. Hal tersebut juga sejalan dengan yang dijelaskan oleh Shoimin (2014:207) yang
mengatakan bahwa semua peserta didik yang berada dalam kelompok memiliki peranan penting
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meskipun memiliki kemampuan yang lebih rendah. Rata-rata ketuntasan belajar peserta didik pada siklus
ini mendapatkan kenaikan. Pada siklus sebelumnya rata-rata skor motivasi belajar peserta didik hanya
55% meningkat menjadi rata-rata 86% dan dapat dikategorikan sangat baik. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Rahmadani, Normala. N. (2017) menggunakan Problem
based learning(PBL) untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui pendekatan PBL tersebut
bagi siswa kelas IV.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) yang telah dilaksanakan sebanyak
2 (dua) kali siklus pembelajaran pada pelajaran IPA transformasi energi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) terbukti dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi transformasi energi kelas IV SD Negeri Keboharan. Peningkatan hasil belajar peserta didik
diketahui dari hasil tes pada prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, saran yang dapat diberikan peneliti adalah penggunaan Problem Based Learning (PBL) dapat
dijadikan opsi untuk meningkatkan hasil belajar siswa untuk materi dan pembelajaran selain IPA, selain
itu juga perlu ditunjang dengan penggunaan dan pemanfaatan teknologi didalamnya. Sehingga dapat
memotivasi peserta didik dalam belajar dan berusaha menjadi yang lebih baik dari sebelumnya.
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